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Abstrak: Gangguan saluran pencernaan yang paling sering dialami adalah diare dan 

konstipasi. Diare adalah penyakit yang ditandai dengan perubahan konsistensi tinja 

(menjadi cair) disertai peningkatan frekuensi defekasi lebih dari 3 kali sehari disertai 

perubahan dengan atau tanpa darah dan atau lendir. Diare merupakan penyebab kesakitan 

dan kematian serta malnutrisi yang paling sering terjadi pada anak-anak terutama di 

negara berkembang. Tanaman yang berkhasiat dalam mengatasi diare adalah jambu biji. 

Ekstrak daun jambu biji mengandung fitokimia yang diketahui memiliki aktivitas 

farmakologis menunjukkan tingkat tanin dan flavonoid yang tinggi dan dapat 

bertanggung jawab atas aktivitas anti diare. Tujuan dari review artikel ini untuk 

mengetahui potensi efektivitas daun jambu biji dalam mengatasi diare. Adapun metode 

yang digunakan dalam pembuatan review artikel ini adalah studi pustaka dengan 

mengakses jurnal nasional maupun internasional. Kesimpulan yang didapat berdasarkan 

hasil analisis beberapa artikel yaitu daun jambu biji efektif dalam mengatasi diare. 

Kata kunci: Diare, daun jambu biji  

 

Abstract: The most common digestive tract disorders are diarrhea and constipation. 

Diarrhea is a disease characterized by a change in stool consistency (to become liquid) 

accompanied by an increase in the frequency of defecation more than 3 times a day 

accompanied by changes with or without blood and/or mucus. Diarrhea is the most 

common cause of morbidity and mortality as well as malnutrition in children, especially 

in developing countries. Plants that are efficacious in overcoming diarrhea is guava. 

Guava leaf extract contains phytochemicals which are known to have pharmacological 

activity showing high levels of tannins and flavonoids and may be responsible for the 

anti-diarrhea activity. The purpose of this article review is to determine the potential 

effectiveness of guava leaves in treating diarrhea. The method used in making this article 

review is literature study by accessing national and international journals. The 

conclusion obtained is based on the results of the analysis of several articles, namely 

guava leaves are effective in treating diarrhea. 
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PENDAHULUAN 

Obat herbal merupakan obat yang bahan baku atau sediaannya berasal dari 

tumbuhan yang memiliki efek terapi yang bermanfaat bagi kesehatan manusia. Obat 

herbal banyak digunakan di negara-negara berkembang dan maju karena obat herbal 

memiliki efek samping yang lebih rendah jika dibandingkan dengan obat-obatan kimia. 

Selain itu salah satu faktor yang mempengaruhi berkembangnya penggunaan obat herbal 

yaitu keyakinan dan kepercayaan oleh masyarakat secara turun-temurun akan khasiat obat 

herbal tersebut dalam mengobati penyakit. Indonesia salah satu negara yang memiliki 

keanekaragaman tumbuhan yang berfungsi sebagai obat. Obat herbal oleh masyarakat 

Indonesia dikenal sebagai bagian dari Obat Bahan Alam yang semakin banyak digunakan 
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atau dimanfaatkan oleh masyarakat untuk menjaga kesehatan dan mengatasi berbagai 

penyakit baik sebagai Obat Tradisional Indonesia (jamu), Obat Herbal Terstandar 

ataupun Fitofarmaka. 

Daun jambu biji diketahui mengandung fitokimia yang diketahui memiliki 

aktivitas farmakologis menunjukkan tingkat tanin dan flavonoid yang tinggi dan dapat 

bertanggung jawab atas aktivitas anti diare. Senyawa turunan flavonoid yang terkandung 

dalam jambu biji adalah kuersetin. Kuersetin merupakan senyawa antioksidan yang 

memiliki daya reduksi lebih tinggi daripada senyawa fenolik lain dalam jambu biji 

sehingga kuersetin menjadi senyawa antioksidan paling aktif dan kuat dalam daun jambu 

biji 

Diare adalah penyakit yang ditandai dengan perubahan konsistensi tinja (menjadi 

cair) disertai peningkatan frekuensi defekasi lebih dari 3 kali sehari disertai perubahan 

dengan atau tanpa darah dan atau lender. Diare dibagi menjadi dua kategori yakni diare 

akut dengan durasi kurang dari 3 hari dan diare kronis dengan durasi lebih dari 14 hari.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam artikel ini yaitu metode studi pustaka. Metode ini 

merupakan cara peninjauan yang sistematis terhadap artikel-artikel yang berhubungan 

dengan mekanisme daun jambu biji dalam mengatasi diare. Pustaka yang digunakan 

merupakan jurnal nasional maupun internasional yang membahas mengenai penggunaan 

daun jambu biji dalam mengatasi diare yang diterbitkan secara online dari berbagai situs. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Diare merupakan kondisi peningkatan jumlah kadar air dalam tinja karena 

ketidakseimbangan fisiologis usus kecil dan besar yang beranggung jawab dalam 

penyerapan berbagai ion dan air (Nemeth and Pfleghaar, 2022). Diare dibagi menjadi dua 

kategori yakni diare akut dengan durasi kurang dari 3 hari dan diare kronis dengan durasi 

lebih dari 14 hari (Wells et al., 2015). Diare kronis dapat disebabkan oleh infeksi usus, 

tumor hormonal sekretoris, gangguan motilitas. Sedangkan diare akut umunya 

disebabkan oleh virus, bakteri dan juga parasit. Penyebab umum terjadinya diare akut 

adalah infeksi bakteri Salmonella, Campylobacter, Shigella, dan Escherichia coli (Barr 

and Smith., 2014). Terdapat empat mekanisme patofisiologi umum yang mengganggu 

keseimbangan air dan elektrolit penyebab diare yakni terjadi perubahan transpor ion 

dikarenakan penurunan penyerapan natrium atau peningkatan sekresi klorida, perubahan 

mortilitas usus, peningkatan osmolaritas luminan, dan peningkatan tekanan hidrostatik 

pada jaringan usus (Dipiro et al., 2008). Mekanisme patofisiologis ini dapat dikaitkan 

dengan tiga kelompok diare klinis yaitu sebagai berikut. 

a.  Diare sekretorik 

Diare sekretorik terjadi ketika zat perangsang meningkatkan sekresi atau 

menurunkan absorpsi air dan elektrolit dalam jumlah yang besar pada usus. Zat 

perangsang ini dapat berupa peptida usus vasoaktif (VIP), lemak makanan yang tidak 

diserap, racun bakteri, dan garam empedu. Akibatnya ditandai dengan volume feses yang 

besar yakni lebih dari 1 L/hari (Dipiro et al., 2008). 

b.  Diare osmotik 

Diare osmotik terjadi karena adanya zat terlarut yang aktif secara osmotik dan 

kurang diserap dalam lumen usus sehingga menyebabkan penyerapan air dan elektrolit 

menjadi terhambat. Diare jenis ini dapat disebabkan oleh sindrom amalabsorpsi, 

http://ojs.cahayamandalika.com/index.php/jomla/issue/archive


Journal Scientific of Mandalika (JSM), Vol. 4, No. 9, September 2023, e-ISSN: 2745-5955, p-ISSN: 2809-0543 

 Avalaible online at: http://ojs.cahayamandalika.com/index.php/jomla/issue/archive 

175 
 

intoleransi laktosa, dan konsumsi karbohidrat yang sukar larut seperti laktulosa (Dipiro 

et al., 2008). 

c.  Diare eksudatif 

Diare eksudatif disebabkan oleh perubahan motilitas usus yang disebabkan oleh 

pengurangan waktu kontak kimus di usus halus, pengosongan usus besar sebelum 

waktunya, dan pertumbuhan bakteri yang berlebihan. Waktu kontak kimus dengan epitel 

usus harus dalam jangka waktu yang cukup untuk memungkinkan proses penyerapan 

waktu yang cukup. Apabila waktu kontak berkurang akan menyebabkan diare, sedangkan 

apabila waktu kontak berlebih akan menyebabkan pertumbuhan bakteri berlebih (Dipiro 

et al., 2008). 

Tanaman herbal yang berfungsi dalam mengatasi diare yaitu jambu biji. Bagian 

tumbuhan jambu biji yang digunakan yaitu daunnya. Jambu biji merupakan tanaman yang 

dapat tumbuh dengan cepat, berbunga dan berbuah sepanjang tahun di daerah yang 

beriklim sedang dan suhu tropis. Tumbuhan jambu biji memiliki bunga dengan panjang 

1,5-2 cm dan panjang 3,8 cm yang terdiri dari empat sampai lima kelopak berwarna putih 

(Angulo-Lopez et al., 2021). Daun jambu biji berupa helaian daun tunggal, bertangkai 

pendek, helai daun berbentuk bulat memanjang, dan ujung daun yang meruncing 

(Kemenkes RI, 2017). Klasifikasi jambu biji sebagai herbal untuk terapi diare adalah 

sebagai berikut. 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Viridiplantae 

Divisi  : Traqueofita 

Subdivisi : Spermatophytina 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Myrtales 

Famili  : Myrtaceae 

Genus  : Psidium 

Spesies  : Psidium guajava 

(Angulo-Lopez et al., 2021) 

 

Daun jambu biji terdapat banyak mikro dan makronutrien serta senyawa bioaktif 

yang dapat meningkatkan kesehatan. Daun jambu biji memiliki metabolit sekunder yaitu 

asam fenolik, flavonoid, triterpenoid, seskuiterpen, glikosida, alkaloid, dan saponin 

(Kumar et al., 2021). Penelitian oleh Wang et al (2017) menemukan senyawa fenolik 

pada daun jambu biji yakni asam galat, rutin, asam klorogenat, avicularin, isokuersetin, 

kuersetin, dan kaempferol. Penelitian tersebut menggunakan kromatografi cair kinerja 

tinggi yang digabungkan dengan spektrometri massa dan didapatkan hasil bahwa 

kuersetin, rutin, asam galat, avicularin, dan isokuersetin menempati sekitar 65% dari total 

puncak pada kromatogram.  

Di antara senyawa fenolik, kuersetin merupakan senyawa fenolik bioaktif utama 

dalam daun jambu biji berkisar 0,181-0,393% (El Sohafy et al., 2009). Kuersetin 

merupakan senyawa antioksidan yang memiliki daya reduksi lebih tinggi daripada 

senyawa fenolik lain dalam jambu biji. Oleh karena itu, kuersetin merupakan senyawa 

antioksidan paling aktif dan kuat dalam daun jambu biji (Naseer et al., 2018). Selain itu, 

pada penelitian Arain et al (2019) telah teridentifikasi 50 komponen kimia pada daun 

jambu biji dengan komponen minyak atsiri paling dominan adalah β-caryophyllene 

sebanyak 20,34%.  
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Daun jambu biji mengandung flavonoid total tidak kurang dari 0,20% dihitung 

sebagai kuersetin. Sedangkan ekstrak kental daun jambu biji mengandung flavonoid total 

tidak kurang dari 1,40% dihitung sebagai kuersetin (Kemenkes RI, 2017). Struktur dari 

kuersetin dapat dilihat pada Gambar 1. sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Struktur kuersetin (Naseer et al., 2018) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ndukui et al (2013) yakni 

menggunakan hewan uji tikus albino yang telah dipuasakan selama 18 jam sebelum 

percobaan tetapi diberi air minum dan dibagi menjadi 5 kelompok masing-masing 6 ekor, 

diberikan loperamide dengan dosis 1mg / kg BB secara oral sebagai pembanding.  

 

Tabel 1. Hasil Uji Penggunaan Ekstrak Daun Jambu Pada Tikus Albino Terindikasi Diare 

 

Percobaan pada tikus albino yakni semua tikus diobati dengan minyak jarak 

secara oral menggunakan tabung gavage untuk menginduksi diare. Frekuensi dan 

konsistensi feses dihitung dalam waktu 4 jam setelah perlakuan. Kelompok uji diberikan 

ekstrak daun jambu biji menunjukkan kesembuhan pada kelompok yang diobati dengan 

600 mg/kg sedangkan pada kelompok yang diobati dengan 200 mg/kg dan 400 mg/kg 

tidak menunjukkan kesembuhan diare. Frekuensi rata-rata tinja basah menurun dengan 

bertambahnya dosis ekstrak etanol jambu biji dengan frekuensi rata-rata buang air besar 

lebih rendah pada kelompok yang diberi perlakuan 600 mg/Kg dan lebih tinggi pada 

kelompok yang diberi perlakuan 400 mg/Kg dan 200 mg/ Kg masing-masing seperti yang 

ditunjukkan pada Tabel 1. Frekuensi rata-rata tinja basah untuk tikus dalam kelompok 

yang diberi loperamide diare benar-benar terhambat. Kelompok kontrol negatif yang 

diberi 1,5 ml akuades memiliki frekuensi feses tertinggi. Kelompok kontrol positif 

diberikan loperamide. Aktivitas ekstrak pada 600 mg/kg sebanding dengan loperamide 
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yang menunjukkan adanya perubahan konsistensi feses. Hal ini menunjukkan bahwa 

ekstrak 600 mg/kg mempunyai aktivitas sebagai antidiare. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa penggunaan daun jambu biji 

efektif dalam mengatasi diare. Terdapat dua zat utama yang memberikan efek antidiare 

dalam daun jambu biji, yakni kuersetin dan tannin. Kuersetin yang terkandung dalam 

daun jambu biji bekerja dengan cara menghambat pelepasan asetilkolin yang dapat 

meningkatkan kontraksi usus akibat adanya iritasi oleh bakteri penyebab diare seperti 

Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Salmonella enteritidis, Bacillus cereus, dan 

Vibrio cholera. Selain itu, tannin yang terkandung dalam daun jambu biji memiliki sifat 

pengekelat yang memberikan efek spasmolitik sehingga akan terjadi pengerutan usus 

yang memicu penurunan gerak peristaltik dan juga mengkerutkan dinding sel bakteri dan 

membrane sel sehingga mengganggu permeabilitas sel. Selain pengkerutan dinding sel 

bakteri efek lain yang dapat diasumsikan sebagai efek antibakteri tannin adalah efek 

penekanan protein (Kurnia dkk.,2020). Selain itu, Penelitian yang dilakukan oleh Birdi et 

al. (2010) menjelaskan bahwa efek kandungan daun jambu biji memiliki aktivitas 

antidiare yang paling efektif terhadap penurunan kolonisasi sel epitel dan produksi 

enterotoksin pada bakteri yang berpotensi sebagai penyebab diare. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa daun 

jambu biji memiliki khasiat yang efektif dalam mengatasi diare. Hal ini dikarenakan daun 

jambu biji mengandung kuersetin yang dapat menghambat pelepasan asetilkolin yang 

dapat meningkatkan kontraksi usus akibat iritasi oleh bakteri penyebab diare dan tanin 

yang bersifat sebagai pengkelat dengan memberikan efek spasmolitik sehingga terjadi 

pengerutan usus dan penurunan peristaltik. 
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